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D. Ruang Lingkup Pembahasan  

       Ruang-Lingkup  tulisan ini meliputi kajian  dan pemaparan terhadap 

sejarah peradaban manusia pra Islam. Peradabannya  itu direspon Negatip 

oleh Muhammad Rasulullah. Respon Negatipnya sebagaimana dalam wahyu 

Allah ( al-Qur’an ) yang kemudian dijelaskannya  sabda dan perbuatannya 

yang  disebut  al-Hadist atau al-Sunnah.   

        Setelah Muhammad Rasulullah wafat, umat Islam sebagai pengikut-nya, 

terlibat dalam konflik politik antara sahabatnya, yakni: Abu Bakar, Umar, 

Ustman versus  Ali.    

       Sebelum wafat, Rasulullah bersabda :”Pemimpin itu harus dari  suku 

Quaraisy di satu sisi. Sedangkan di sisi lain secara bersamaan 

mengungkapkan  bahwa Ali-lah  sebagai bakal calon penerusnya”.  Akan 

tetapi kemudian, Abu Bakar, Umar dan Ustman  lebih  berpegang pada 

Sunnah  yang mengatakan : Pemimpin itu dari suku Quraisy,  dan  

mengabaikan  Ali  sebagai bakal calon pemimpin umat Islam.  Pandangan 

Abu Bakar, Umar dan Ustam disepakati kelompok besar ( al-Jama’ah ), maka 

lahirkan secte Islam Ahli Sunnah wa al-Jama’ah.  Dalam rangka membela 

diri, maka para ulama dari kalangan mereka menafsirkan al-Qur’an sesuai  

harapan  mereka.  Pendukung Ali yang  disebut dengan Syi’ah  merasa 

dikecewakan oleh pemikiran dan prilaku Abu Bakar, Umar dan Ustman serta 

pendukung mereka. Oleh karenanya, maka secte Syi’ah-pun menafsirkan al-

Qur’an dalam upaya membela pendapat mereka. Dengan demikian maka  

penafsiran al-Qur’an secara umum    menjadi dua: Tafsir  al-Qur’an Ahli al-

Sunnah Wa al-Jama’ah  dan Syi’ah.   

        Selain itu, terdapat pula para tokoh umat Islam yang tidak mau terlibat 

dalam konflik  politik. Mereka  lebih memilih untuk beribadah kepada Allah.  

Mereka dikenal  dengan   Sufiyun ( orang-orang yang mensucikan diri dengan 

mengabaikan  politik dunia ). Mereka pun  menafsirkan al-Qur’an.  Tafsir 
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mereka dikenal dengan Tafsir Sufi. Jadi,  dalam penafsiran al-Qur’an  terdapat 

tiga pandangan, yakni: (1).Ahli al-Sunnah Wa al-Jama’ah (2) Syi’ah dan (3). 

Ahli Tasauf.  

        Karya-karya Tafsir  tersebut di atas direspon negatip oleh  Muhammad 

‘Abduh sebagai ulama Modernist kelahiran Mesir. Dia-pun kemudian  

menafsirkan al-Qur’an. Judulnya  al-Manăr ( Pencerahan ). Tujuannya untuk   

mencerahkan pemikiran dan keyakinan umat Islam  yang mengabaikan 

kemam-puan akal manusia. Degan mengabaikan akal, maka umat Islam  tidak 

memiliki sceince dan technology yang mumpuni sehingga sejak 1700 M 

hingga kini, mereka tak berdaya melawan bangsa Barat. Padahal sebelumnya 

(dari 750-1250 M ),  umat Islam menguasai dunia. Bangsa Barat dan Eropa 

dikuasainya.    

E.Sistimatika  Penulisan  

        Secara sistematis, tulisan ini dikemukakan penulisnya dalam lima Bab : 

(1). Pendahulan (2). Manusia dan Prima Kausa Alam Smesta Sebagai 

Pemberi Wahyu ( Petunjuk ) bagi hidup dan kehidupan manusia (3). 

Perbudakan Di Arab Sebelum Rasulullah  Membawa al-Qur’an Sebagai 

Responnya. (4). Sejarah Qadifikasi al-Qur’an  dan Mufassirnya, dan 

(5).Pentup.  

        Rincian masing-masing Bab tersebut di atas dapat ditemukan dalam 

Daftar Isi  karya ini.  

  

 




































































































































































































































































































































































































